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DO’A DAN DZIKIR (1)

Doa merupakan bagian penting dalam kehidupan seorang muslim.
Doa bukan sekadar rangkaian kalimat yang diucapkan ketika
seseorang sedang menghadapi kesulitan, tetapi merupakan bentuk
ibadah, penghambaan, ketundukan, dan pengakuan bahwa manusia
senantiasa membutuhkan pertolongan Allah. Dalam keadaan lapang
maupun sempit, sehat maupun sakit, berhasil maupun sedang
menghadapi persoalan, seorang mukmin membutuhkan doa.

Allah SWT berfirman:
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‘Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku
perkenankan bagimu.” [QS. Al Mukmin: 60]

Ayat tersebut menunjukkan betapa pentingnya doa dalam kehidupan
seorang hamba. Doa mendidik kita untuk tidak merasa cukup dengan
kekuatan diri sendiri. Doa menumbuhkan keyakinan bahwa di balik
segala usaha manusia ada kekuasaan Allah, dan bahwa pertolongan
yang sejati hanya berasal dari-Nya.

Di tengah kehidupan yang semakin kompleks, manusia sering
dihadapkan pada berbagai persoalan, kesibukan, kekhawatiran, dan
berbagai keadaan yang tidak selalu dapat dikendalikan. Dalam kondisi
seperti itu, doa menjadi kebutuhan yang tidak boleh diabaikan.
Sayangnya, tidak sedikit di antara kita yang baru mengingat doa ketika
berada dalam kesulitan, sementara ketika mendapatkan kelapangan



justru melupakannya. Padahal, seorang muslim diperintahkan untuk
senantiasa mengingat Allah dalam setiap keadaan.

Rasulullah  SAW juga mengajarkan berbagai doa dalam banyak
kesempatan. Hal ini menunjukkan bahwa doa seharusnya menjadi
bagian dari kehidupan, bukan sekadar pelengkap kehidupan.

1. Keutamaan dzikir kepada Allah

Dzikir kepada Allah bukan sekadar ucapan yang dilafalkan oleh lisan,
tetapi merupakan amalan yang memiliki pengaruh besar bagi kehidupan
seorang muslim. Dengan berdzikir, seorang hamba senantiasa
mengingat Allah, hatinya menjadi tenteram, semakin dekat kepada-Nya,
memperoleh ampunan dan rahmat, serta mendapatkan ketenangan dan
penjagaan para malaikat. Dzikir juga menjadi tanda hidupnya hati dan
merupakan amalan yang ringan untuk dilakukan kapan saja dan di mana
saja. Karena itu, seorang muslim hendaknya membiasakan lisannya
untuk senantiasa berdzikir kepada Allah.

Firman Allah SWT :
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Maka ingatlah kalian kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepada

kalian, dan bersyukurlah kalian kepada-Ku, dan janganlah kalian
mengingkari (ni'mat)-Ku. [QS. Al-Bagarah 152]
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41. Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut
nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.

42. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. [QS Al-
Ahzaab :41-42]
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(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah
hati menjadi tenteram. [QS. Ar-Ra’du : 28]
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Dan bershabarlah dirimu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap
keridlaan-Nya,; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganlah
kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah
keadaannya itu melewati batas. [QS.Al-Kahfi : 28]

Hadits-hadits Nabi SAW:
Gl fss %0 J6 .06 & %égw Jsbs 2 ok ol ik

4»5“’55\5 caj}f.)é Eos ii»b\j&[gm b e
L35 s 58 05 éﬁ\e o A2 18050 5 o
) ST 1) (Bl o) B s fl) CEE 2y (el &)
IRORARS :zviw.‘jjjﬁ AJ\ iAL.e\uMc

Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda : "Allah
‘Azza wa Jalla berfirman : "Aku menurut persangkaan hamba-Ku
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kepada-Ku, dan Aku selalu bersamanya dimana saja ia mengingatku".
Rasulullah SAW bersabda : "Demi Allah, sesungguhnya Allah lebih
senang kepada taubat hamba-Nya daripada seseorang diantara
kalian mendapatkan kembali barang-barangnya yang hilang di
perjalanan di padang pasir". Allah berfirman : "Barangsiapa yang
mendekat kepadaku sejengkal, Aku akan mendekat kepadanya
sehasta. Dan barangsiapa mendekat kepada-Ku sehasta, Aku akan
mendekat kepadanya sedepa. Dan apabila ia mendekat kepadaku
dengan berjalan, Aku akan mendekat kepadanya dengan berlari".
[HR. Muslim juz 4, hal. 2102 , no.1 ]
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Nabi SAW bersabda : "Allah
Ta'aalaa berfirman : "Aku menurut persangkaan hamba-Ku terhadap-
Ku, dan Aku besertanya apabila ia mengingat-Ku. Maka jika ia
mengingat-Ku di hatinya, Aku pun mengingatnya pada diri-Ku. Jika ia
mengingat (menyebut)-Ku pada sekumpulan orang, maka Aku
menyebutnya dalam sekumpulan yang lebih baik dari pada mereka.
Dan jika ia mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan mendekat
kepadanya sehasta. Jika ia mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku
akan mendekat kepadanya sedepa. Dan jika ia datang kepada-Ku
dengan berjalan, maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari."”
[HR. Bukhari juz 8, hal. 171]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda : "Apabila
kalian melewati taman-taman surga, maka merumputlah!”  Aku
bertanya : "Ya Rasulullah apa taman-taman surga itu? Rasulullah
SAW menjawab : "Masjid-masjid." Aku bertanya lagi : “Lalu apa
rumputnya ya Rasulullah? Beliau bersabda : "Subhaanallooh, wal
hamdu lillaah, wa laa ilaaha illallooh, walloohu akbar” (Maha Suci
Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan selain Allah, dan Allah
Maha Besar). [HR. Tirmidzi juz 5 hal 193 no 3576, ini hadits gharib]
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Dari Anas bin Maalik, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda :
“Apabila kalian melewati taman-taman surga, maka merumputlah
(berhentilah).” Para shahabat bertanya : “(Ya Rasulullah), apa taman-
taman surga itu ?” Beliau bersabda : “Kelompok-kelompok dzikir.” [HR.
Tirmidzi juz 5 hal 194 no 3577, ini hadits hasan gharib]

Keterangan :

Yang termasuk taman-taman surga di dunia ini adalah masjid-masjid,
majlis-majlis dzikir, dan majlis-masijlis ilmu yang mengkaji Al-Qur'an
dan As-sunnah.
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau besabda : "Sesungguhnya
Allah Yang Maha Berkah lagi Maha Tinggi mempunyai malaikat-
malaikat yang selalu berkeliling, yang jumlah mereka terus bertambah,
mereka senantiasa mengamati majlis-majlis dzikir. Apabila mereka
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mendapati majlis dzikir, mereka ikut duduk bersama orang-orang itu,
mereka membentangkan sayapnya sebagian mereka dengan
sebagian yang lain sehingga memenuhi antara mereka dan langit
dunia. Apabila orang-orang yang hadir pada majlis dzikir tersebut
sudah selesai dan berpisah, maka para malaikat itu lalu naik ke atas
sampai ke langit. Lalu Allah '‘Azza wa Jalla bertanya kepada mereka,
sedangkan Dia lebih tahu daripada mereka : "Dari mana kalian ?".
Para malaikat itu menjawab : "Kami datang dari sisi hamba-hamba-Mu
di bumi, mereka itu bertasbih, bertakbir, bertahlil, bertahmid kepada-
Mu, dan memohon kepada-Mu". Allah berfirman : "Apa yang mereka
minta kepada-Ku ?". Para malaikat itu menjawab : "Mereka itu
memohon surga kepada-Mu". Allah bertanya : "Apakah mereka itu
pernah melihat surga-Ku ?". Para malaikat menjawab : "Belum pernah,
wahai Tuhanku". Allah berfirman : "Betapa seandainya mereka itu
pernah melihat surga-Ku". Para malaikat berkata : "Dan mereka itu
memohon perlindungan kepada-Mu". Allah bertanya : "Dari apa
mereka itu memohon perlindungan kepada-Ku ?". Para malaikat
menjawab : "Dari neraka-Mu, wahai Tuhanku". Allah bertanya :
"Apakah mereka itu pernah melihat neraka-Ku ?". Para malaikat
menjawab :@ "Belum pernah, (wahai Tuhanku)”. Allah berfirman :
"Betapa seandainya mereka itu pernah melihat neraka-Ku". Para
malaikat berkata : "Dan mereka itu memohon ampun kepada-
Mu.” Allah befirman : "Sungguh Aku telah mengampuni mereka itu ,
dan Aku berikan apa yang mereka minta, dan Aku berikan
perlindungan dari apa yang mereka meminta perlindungan". Para
malaikat itu berkata : "Wahai Tuhanku, diantara mereka itu ada
sifulan, yaitu seorang hamba yang banyak berbuat dosa.
Sesungguhnya dia hanya lewat, lalu ikut bergabung duduk bersama
mereka". Allah berfirman : "Dan baginya Aku telah mengampuni.
Mereka itu adalah kaum yang tidak akan celaka teman duduk
mereka." [HR. Muslim juz 4, hal. 2069 no 25]
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Dari Abu  Hurairah, ia  berkata: Rasulullah SAW  bersabda:
"Sesungguhnya Allah mempunyai para malaikat yang selalu
berkeliling di jalan-jalan mencari majlis-majlis dzikir. Apabila mereka
mendapati suatu kaum yang berdzikir kepada Allah, lalu mereka
memanggqil teman-temannya seraya berkata : “Kemarilah kepada apa
yang kalian cari!”. Lalu mereka pun datang dan menaungi kaum
tersebut dengan sayapnya hingga sampai ke langit dunia. Maka
Tuhan mereka 'Azza wa jalla bertanya kepada para malaikat tersebut
(padahal Allah lebih tahu daripada mereka): “Apa yang dikatakan oleh
hamba-Ku?” Para malaikat menjawab : “Mereka mensucikan Engkau,
membesarkan Engkau, memuji Engkau, dan mengagungkan Engkau".
Allah bertanya : "Apakah mereka pernah melihat-Ku?” Para malaikat
menjawab: “Belum, demi Allah, mereka belum pernah melihat
Engkau.” Allah bertanya lagi: “Bagaimana seandainya mereka pernah
melihat-Ku?” Para malaikat menjawab : “Seandainya mereka pernah
melihat Engkau, tentu mereka akan lebih giat lagi dalam beribadah,
lebih giat lagi dalam mengagungkan Engkau dan memuji Engkau, dan
lebih banyak lagi mensucikan Engkau”. Allah bertanya lagi: “Lalu apa
yang mereka minta kepada-Ku?” Para malaikat menjawab: “Mereka
meminta surga kepada Engkau.” Allah bertanya lagi: ‘Apakah mereka
pernah melihat surga-Ku?” Para malaikat menjawab: “Belum pernah.
Demi Allah, wahai tuhanku, mereka belum pernah melihatnya.” Allah
bertanya lagi: 'Bagaimana seandainya mereka itu pernah
melihatnya?” Para malaikat menjawab: “Seandainya mereka pernah
melihat surga, tentu mereka akan lebih berkeinginan lagi dalam
meminta surga itu dan lebih besar lagi mengharapkannya.” Allah
bertanya lagi: “Lalu mereka mohon perlindungan dari apa?” Para
malaikat menjawab: “Mereka mohon perlindungan dari neraka.” Allah
bertanya lagi: “Apakah mereka itu pernah melihat neraka?” Para
malaikat menjawab: '‘Belum pernah. Demi Allah, mereka belum pernah
melihat neraka.” Allah bertanya lagi: "Bagaimana seandainya mereka
itu pernah melihat neraka?” Para malaikat menjawab: “Seandainya
mereka itu pernah melihat neraka, tentu mereka lebih lari menjauh dan
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lebih takut lagi.” Lalu Allah berfirman: “Aku persaksikan kepada kalian,
bahwasanya Aku telah mengampuni mereka.” Lalu salah satu diantara
malaikat itu berkata: “Ada si fulan yang bukan dari mereka itu tetapi ia
datang untuk suatu keperluan (ini bagaimana)? Allah berfirman “
Mereka itu adalah suatu kaum yang tidak akan celaka orang yang ikut
duduk di majlis mereka.” (HR. Bukhari juz 7 hal 168)
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda :
"Barangsiapa menolong orang mukmin satu kesusahan dari
kesusahan-kesusahannya di dunia, maka Allah akan menghilangkan
baginya satu kesusahan dari kesusahan-kesusahannya pada hari
qiyamat. Barangsiapa yang memberi kemudahan kepada orang yang
dalam kesulitan, maka Allah akan memberinya kemudahan di dunia
dan di akherat. Barangsiapa yang menutupi aib (cela) orang muslim,
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maka Allah akan menutupi celanya di dunia dan di akherat. Dan Allah
senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba itu senang
menolong saudaranya. Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari
ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga. Dan
tidaklah suatu kaum berkumpul di dalam suatu masjid dari masjid-
masjid Allah, mereka membaca dan mempelajari Al-Qur'an, melainkan
turunlah ketenangan jiwa, rahmat menyelimuti mereka, para malaikat
menaungi mereka, dan Allah menyebut-nyebut mereka dihadapan
para malaikat yang berada di sisi-Nya. Dan barangsiapa yang malas
beramal, maka tidaklah bermanfaat kemuliaan nasabnya”. [HR.
Muslim juz 4, hal. 2074 no 38]
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Dari Abu Wagqid Al-Laitsiy, ia berkata : "Pada suatu waktu Rasulullah
SAW sedang duduk di masjid bersama orang banyak, tiba tiba datang
tiga orang. Yang dua orang langsung maju menghadap Rasulullah SAW,
sedangkan yang seorang lagi berpaling lalu pergi. Lalu dua orang
tersebut berhenti pada majlis Rasulullah SAW. Adapun salah satu
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diantaranya melihat tempat yang masih longgar di dalam majlis tersebut,
kemudian ia duduk padanya. Dan yang satunya lagi duduk di belakang
mereka. Sedangkan orang yang ketiga langsung berpaling lalu pergi.
Setelah selesai, kemudian Rasulullah SAW bersabda : "Maukah aku
beritahukan kepada kalian tentang tiga orang tadi? Adapun yang satu
orang, ia mencari keridlaan Allah, maka Allah-pun ridla kepadanya. Yang
satunya lagi, ia malu kepada Allah, maka Allah Ta’aalaa-pun malu
kepadanya. Sedangkan yang satunya lagi, ia berpaling, maka Allah pun
berpaling pula darinya". [HR. Bukhari juz 1, hal. 24]
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Dari Abu Musa Al-Asy’ariy RA , ia berkata : Nabi SAW bersabda :
“Perumpamaan orang yang dzikir kepada Tuhannya dengan orang
yang tidak berdzikir , bagaikan perbedaan antara orang yang hidup
dengan orang yang mati”. [HR. Bukhari juz 7 ,hal 168 ]
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Dari 'Abdullah bin Busr , ia berkata : Ada seorang bertanya kepada
Rasulullah SAW : “Ya Rasulullah, sesungguhnya syari’at-syari’at
Islam itu sangat banyak (amal kebaikannya), maka ajarkanlah kepada
saya sesuatu yang akan saya pegang baik-baik”. Nabi SAW bersabda:
“Hendaklah lidahmu selalu basah dengan dzikir kepada Allah”. [HR.
Tirmidzi juz : 5, hal 126 , n0.3435 , ini hadits hasan gharib dari sisi ini]

Bersambung
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